BAB VI

PENUTUP

V1.1 Kesimpulan

Deforestasi di sektor penggunaan lahan hutan pada 2010 menyumbang 58% dari
total emisi dunia. Hal tersebut yang mendasari pemerintah Indonesia dalam membuat
kebijakan pengelolaan hutan secara kolaboratif yang tertuang dalam membuat kebijakan
pengelolaan hutan secara kolaboratif yang tertuang dalam deklarasi Heart of Borneo
(HoB). Pada pengelolaan nya, WWF adalah aktor non-negara yang satu-satunya
dilibatkan dalam struktur organisasi Kelompok Kerja (Pokja) HoB yang dibentuk oleh
Pemerintah Indonesia. Keputusan tersebut berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kehutanan nomor 382/Menhut-11/2011 tentang Kelompok Kerja Nasional Program
HoB.

WWEF merumuskan program yang secara khusus untuk membantu program
Pemerintah Indonesia dalam mengelola program HoB. Hasil analisa terkait kerjasama
yang dilakukan WWF dalam program HoB ialah pendanaan yang berkelanjutan,
membantu pemerintah daerah dalam mengembangkan kabupaten konservasi,
membangun jaringan bisnis hijau, dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia
melalui kerjasama dengan inisiatif lokal.

Kerjasama WWF dalam program pendanaan berkelanjutan di HoB, dilakukan
menggunakan strategi networking, strategi ekspansi horizontal, dan fungsi operasional
dari organisasi internasional. Program pendanaan berkelanjutan tersebut, WWF
bekerjasama dengan pihak strategis yaitu LINE Plus Corporation. WWF juga mendapat
dukungan finansial dari WWF Family dan pihak institusi lain dalam program pendanaan
berkelanjutan. Hasil dari kerjasama WWF melalui program pendanaan berkelanjutan di
HoB menunjukkan bahwasanya alokasi dana yang didapatkan WWF dikontribusikan
untuk konservasi lingkungan di wilayah HoB dengan upaya konservasi habitat asli
orangutan dan penamaan hutan yang gundul ataupu reconditioning hutan.

Kerjasama WWF vyang selanjutnya memiliki kontribusi ialah dalam
pengembangan kabupaten konservasi di Kapuas Hulu menggunakan strategi
bekerjasama dengan pemerintah untuk membantu mencapai kebijakan yang efisien.

Untuk menjalankan program kabupaten konservasi di kabupaten Kapuas Hulu, WWF
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menggunakan strategi ekspansi horizontal dan fungsi normatif dari organisasi
internasional. Peran WWF dalam program tersebut adalah membantu perencanaan tata
ruang wilayah daerah, serta memonitor dan memfasilitasi kegiatan pengembangan
masyarakat.

Kerjasama WWF dengan pemerintah Indonesia juga terlihat melalui programnya
dalam jaringan bisnis hijau dengan menggunakan strategi networking kepada
perusahaan kecil dan besar yang beroperasi di wilayah HoB, seperti perusahaan kayu
kehutanan, pertanian kelapa sawit dan pertambangan. Selain itu dalam melaksanakan
program tersebut, WWF melakukan strategi advokasi dan lobi, serta fungsi informasi
dari organisasi internasional dengan menawarkan rekomendasi atau ide yang bertujuan
agar para perusahaan dapat berkontribusi dalam pelestarian lingkungan dengan
menggunakan kaidah-kaidah lestari yang sesuai dengan pilar sustainable development
dalam rangkaian operasinya yaitu sebelum, ketika proses dan paska beroperasi.

Selain itu, WWF juga berperan dalam mengembangkan kapasitas masyarakat
lokal menggunakan strategi training, monitoring, dan facilitating. Strategi tersebut
tertuang dalam program yang telah dilakukan, meliputi pengembangan ekowisata,
pengembangan pertanian ekonomi produk “Hijau dan Adil” beras adan, pelatihan
kreativitas kerajinan tangan, konservasi lingkungan, dan pengembangan teknologi dan
komunikasi melalui program tele-center atau pusat internet. Adanya program WWF
tersebut, membutikan bahwasanya masyarakat lokal, pemerintah, dan organisasi
internasional adalah salah satu aktor yang terlibat dalam pembangunan berkelanjutan di
HoB, dengan upaya menuju sinergi dimensi ekologi dan sosial, untuk mewujudkan
pembangunan yang berkelanjutan bagi masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan
konservasi, sesuai dengan pilar sustainable development.

Sehingga, kontribusi kerjasama WWEF dengan pemerintah Indonesia dalam
program HoB telah menunjukkan keberhasilan. Dengan demikian, program yang telah
diupayakan WWF melalui strategi networking, lobi, advokasi, facilitating, training,
meningkatkan hubungan kerjasama WWF dengan Pemerintah Indonesia, meningkatkan
kapasistas masyarakat, meningkatkan kapasitas masyarakat, meningkatkan pengelolaan
industri bisnis lestari, juga membuktikan bahwa program tersebut berpengaruh dalam
terwujudnya program HoB berdasarkan prinsip-prinsip konservasi juga pilar

pembangunan berkelanjutan.
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V1.2 Saran

Salah satu sudut bumi yang dianugerahi hamparan landscape alam yang hijau
dan kaya akan sumber daya alam terdapat di Negara Indonesia. Berdasarkan data dari
Kementerian Lingkungan Hidup pada tahun 2015 (sekarang menjadi Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan) diketahui bahwa Indonesia memiliki luas wilayah
1,3 % dari luas permukaan bumi dan memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi yaitu
sekitar 17 % dari keseluruhan jenis makhluk hidup yang ada di bumi. Di dalamnya
terdapat lebih dari 28.000 jenis tumbuh-tumbuhan.

Dengan dianugerahinya luas wilayah yang cukup besar beserta sumber daya
alam dan keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya, sudah seharusnya membuat
kita bersyukur dengan tetap menjaga dan melestarikan apa yang sudah diberikan oleh
Tuhan YME. Kita dapat hidup secara harmonis berdampingan bersama alam dengan
memanfaatkan secara bijak dan tetap menjaga kelestariannya.

Berdasarkan hasil dari penelitian penulis, ada beberapa saran yang bisa
digunakan pemerintah Indonesia dalam mendorong sumber daya alam berkelanjutan,
demi menciptakan bumi yang sehat, yaitu:

1. Kawasan konservasi adalah merupakan salah satu sumber kehidupan yang
dapat meningkatkan kesejahtreraan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu
usaha-usaha konservasi di Indonesia haruslah tetap memegang peranan
penting dimasa yang akan datang, suatu hal yang perlu diperhatikan adalah
bahwa usaha konservasi sumber daya alam tersebut harus dapat terlihat
memberikan keuntungan kepada masyarakat luas, hal ini penting untuk
mendapat dukungan dan partisipasi seluruh lapisan masyarakat.

2. Kawasan Konservasi di Indonesia adalah bagian dari wilayah daratan atau
lautan yang perlu dan secara sengaja disisinkan dari segala bentuk
eksploitasi dan pemanfaatan sumberdaya alam hayati sehingga terjamin
keberadaannya secara lestari.

3. Kendala dalam konservasi sumber daya alam yaitu jumlah penduduk
indonesia yang padat, tingkat kesadaran ekologis dari masyarakat yang
rendah, kurangnya pengawasan dan prasarana. Konservasi terhadap sumber

daya alam penting untuk dilakukan guna menjaga keberlangsungan bumi
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termasuk kehidupan manusia itu sendiri. Apabila pemanfaatan sumber daya
alam tidak diiringi dengan upaya konservasi, maka berbagai macam bahaya
dapat mengancam kehidupan dan kelestarian bumi.

. Memberikan penyuluhan ke setiap lapisan masyarakat Indonesia agar dapat
menjaga isi bumi dengan baik dan bijak, karena dalam hal ini manusia lah
yang paling berperan penting untuk menjaga kelestarian bumi, tapi manusia
juga lah yang paling merusak.

. Menerapkan prinsip zero waste yang meminimalisir jumlah sampah dalam
kehidupan sehari-hari. Prinsip zero waste dapat dilaksanakan dengan cara 3R
yaitu reduce, reuse, dan recycle terhadap produk dan aktivitas yang kita
lakukan.

. Gunakan kertas secara efisien sesuai dengan kebutuhan. Hal ini perlu
diperhatikan karena kertas dibuat dari serat pohon dan untuk menghasilkan 1
rim kertas (500 lembar) dibutuhkan 1 pohon berumur 5 tahun. Bayangkan
kalau kebutuhan kertas perorang sehari 3-5 lembar saja lalu dikalikan dengan
sekitar 257 juta jiwa penduduk Indonesia, lalu berapa banyak pohon yang
harus ditebang untuk membuat kertas? Belum lagi dengan kenyataan bahwa
untuk memproduksi 3 lembar kertas dibutuhkan 1 liter air.

. Serta menegakkan hukum yang ada di Indonesia, karena hukum Indonesia
pun masih sering berat sebelah, memegang hak para pembajak liar yang

berdiri dibelakang penguasa-penguasa.
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